
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Total luas hutan mangrove pada Pulau Dudepo yakni ≤ 0,4998 hektar. Berdasarkan hasil 

interpretasi citra quickbird dan pengecekan lapangan, luas kelas mangrove jarang 577 m2, luas kelas 

mangrove  sedang  1,438  m2,  dan  luas  kelas  mangrove  lebat  2.983  m2.  Tingkat  ketelitian  hasil 

interpretasi pada penelitian ini yakni 72,7 % yang dimana merupakan kategori yang kurang baik hal 

ini dikarenakan masuk dalam kategori baik kurang lebih yakni 85 %. Ada beberapa kemungkinan 

yang mempengaruhi hasil  yang telah diperoleh antar lain:  1) Nilai  Pixel yang terpengaruh oleh 

objek lain, hal ini dikarenakan nilai pixel akan sesuai dengan pantulan spekral. Apabila ada objek 

atau hal-hal yang dapat menghalang pantulan spektral maka nilai pixelnya juga akan berkurang, 2) 

Medan yang di  tempuh berkemungkinan kurang tepat.3) Waktu perekaman citranya  pada tahun 

yang berbeda dimana citra Quickbird datanyadiperoleh pada tahun 2012 sedangkan pada penelitian 

ini dilaksanakan nanti pada tahun 2014.

5.2  Saran

1. Perlu diperoleh data citra yang sesuai dengan tahun pelaksanaan penelitian.

2. Melakukan  penelitian  kembali  dengan  metode  prediksi  kerapatan  hutan 

manggrove yang berbeda.
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3. Contoh Gambar Mangrove Jarang

- Wiayah titik sampel mangrove jarang

- Contoh salah satuh sampel jarang



4. Contoh gambar mangrove sedang

- Wilayah titik sampel mangrove sedang

- Contoh salah satu sampel mangrove sedang



5. Contoh gambar mangrove Lebat

- Wilayah titik sampel mangrove lebat

- Contoh salah satu sampel lebat




